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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada
karyawan bagian mixing. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif
korelasional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh sehingga,
seluruh anggota populasi menjadi subjek penelitian yang berjumlah 50 karyawan bagian mixing dengan
berstatus karyawan tetap. Instrumen pada penelitian ini yaitu berupa skala beban kerja dan skala
kelelahan kerja. Jenis instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah skala likert. Data yang
diperoleh selanjutnya, dianalisis dengan menggunakan uji korelasi product moment dengan bantuan
software SPSS 24.0 for windows. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi r sebesar 0,775
dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
searah antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada karyawan bagian mixing. Hal ini membuktikan
bahwa semakin tinggi beban kerja maka, semakin tinggi pula kelelahan kerja pada karyawan bagian
mixing. Sebaliknya jika semakin rendah beban kerja maka, semakin rendah pula kelelahan kerja.

Kata Kunci : Beban Kerja, Kelelahan Kerja, Mixing.
Abstract

The purpose of this research is to determine the relationship between workload and job burnout in
mixing employees. This research was conducted using correlational quantitative research methods. The
sampling technique used is a saturated sampling technique so that all members of the population
become research subjects totaling 50 employees of the mixing section with the status of permanent
employees. The instrument in this research is in the form of a workload scale and a job burnout scale.
The type of instrument used in this study is a Likert scale. The data obtained were then analyzed using
the product moment correlation test with the help of SPSS 24.0 software for windows. The results of the
analysis showed that the correlation coefficient r was 0.775 with a significance level of 0.000 (p
<0.05). These results indicate that there is a unidirectional relationship between workload and job
burnout on employees in the mixing department. This proves that the higher the workload, the higher
the job burnout of the employees in the mixing department. On the other hand, the lower the workload,
the lower the job burnout.

Keywords: Workload, Job Burnout, Mixing.

PENDAHULUAN

Perusahaan adalah kegiatan yang menghasilkan dan
mengelola sumber ekonomi sebagai penyedia barang dan
jasa untuk menghasilkan keuntungan dan memenuhi
kebutuhan masyarakat (lhsan, 2013). Setiap perusahaan
memiliki suatu fenomena. Fenomena yang terjadi
berhubungan dengan permasalahan baik secara internal
maupun secara eksternal. Mulai dari permasalahan di
perusahaan itu sendiri atau permasalahan pribadi yang
dimiliki oleh setiap pegawai perusahaan.

Pekerjaan yang dijalankan pada setiap individu
memiliki permasalahan masing-masing mulai dari
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tuntutan pekerjaan, beban pekerjaan hingga lingkungan
pada pekerjaan. Pekerjaan merupakan kebutuhan bagi
manusia untuk dapat bertahan hidup dan menghasilkan
suatu gaji. Pekerjaan juga melibatkan antara dua pihak
antara perusahaan dengan karyawan. Karyawan ialah
sumber daya manusia (SDM) yang paling penting bagi
perusahaan. Pada era sekarang, perkembangan teknologi
pada setiap perusahaan semakin berkembang dengan pesat
dan persaingan juga semakin ketat sehingga, perusahaan
dan karyawan dituntut untuk bekerja secara efektif dan
lebih efisien untuk dapat menghasilkan suatu produk yang
lebih baik dari perusahaan yang lain. Tuntutan pada
karyawan yang semakin besar, maka beban kerja juga
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semakin besar. Maka, dari itu kesehatan serta keselamatan
pada karyawan harus diperhatikan.

Pada suatu perusahaan diperlukan adanya tujuan serta
visi dan misi yang harus diwujudkan untuk dapat
menghasilkan produk yang baik. Pada perusahaan ini,
bergerak pada bidang produksi pupuk NPK, sehingga
diperlukan adanya K3 (Kesehatan dan Keselamatan
Kerja) dimana, permasalahan pada saat proses produksi
menjadi suatu penyebab terjadinya kecelakaan kerja dan
kelelahan kerja. Kelelahan kerja bukan merupakan
fenomena yang baru. Pada perusahaan ini terdiri dari tiga
divisi yaitu, mixing, produksi, dan cleaning.

Kelelahan merupakan suatu masalah yang menjadi
perhatian utama pada para pekerja dalam pekerjaan yang
berorientasi pada manusia seperti, karyawan, layanan
manusia, perawat, dan pendidikan. Menurut terminologi
bahwa kelelahan kerja ini sering terjadi pada pekerjaan
yang high touch yaitu pekerjaan yang melibatkan banyak
kontak secara tatap muka. Jika pada perusahaan setiap
karyawan tidak mengalami kelelahan kerja dampak yang
akan terjadi adalah produktivitas pada karyawan akan
meningkat, maka karyawan mixing semakin giat dalam
bekerja, dan lebih semangat dalam pekerjaanya.

Dampak Kkelelahan kerja menurut Schultz bahwa
dampak kelelahan, yaitu perasaan individu menjadi
tegang, irritability, tubuh menjadi lemas, individu akan
sulit dalam berkonsentrasi dan sulit berpikir jernih
(Etikariena, 2014). Dampak kelelahan kerja juga dapat
dilihat dari munculnya penyakit dalam tubuh hingga
ketidakhadiran dalam tempat kerja. Dampak dari
kelelahan kerja ini adalah banyak karyawan yang
mengalami kesulitan dalam mencapai sebuah kesuksesan,
sehingga membuat mereka meragukan kompetensi yang
dimilikinya serta kebijakan untuk mempertahankan jenis
pekerjaan tersebut (Maslach et al. 1997). Menurut Atmaja
& Suana (2019), bahwa dampak dari kelelahan kerja dapat
diamati pada penurunan Kinerja karyawan sebagai akibat
dari tingkat stres yang tinggi, yang menempatkan mereka
pada risiko melakukan pelanggaran di tempat kerja.

Definisi kelelahan kerja menurut Bakker et al. (2004)
bahwa karyawan yang mengalami kelelahan kerja akan
kesulitan untuk dapat menyalurkan energi secara efisien,
dan dapat menyebabkan atau memberi pengaruh negatif
pada performansi serta kinerjanya. Persepsi pada tuntutan
kerja juga sangat berpengaruh pada kelelahan kerja
karena, pada setiap perusahaan akan mengukur dan
melihat hasil kerja para karyawan melalui sikap kerja pada
saat karyawan berada di tempat Kkerja, seperti menurut
Wang et al. (2016) bahwa tuntutan pada pekerjaan juga
berpengaruh pada kelelahan kerja. Definisi lain kelelahan
kerja menurut Maslach et al. (1993) bahwa kelelahan
kerja merupakan suatu hal yang psikologis mengenai
kelelahan pada emosional, depersonalisasi serta
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pencapaian pribadi yang berkurang yang berakibat pada
individu yang bekerja dengan orang lain dengan kapasitas
berat.

Aspek kelelahan kerja menurut Maslach et al. (1993)
tiga aspek pada kelelahan kerja yaitu, pertama, kelelahan
emosional ialah sesuatu yang membuat individu merasa
bahwa dirinya kehilangan energi untuk melakukan
aktivitas, Individu mudah untuk merasa bahwa dirinya
lelah dan mengalami kesulitan tidur pada waktu malam.
Kelelahan emosional ini disebabkan karena banyaknya
tuntutan psikologis dan emosional dalam menyelesaikan
pekerjaanya serta mengalami konflik pada interpersonal.
Hal tersebut membuat individu menjadi frustasi, putus
asa, tertekan, dan mudah tersinggung. Kedua
depersonalisasi, merupakan hal yang dapat menyebabkan
individu kehilangan antusiasme dan kurang termotivasi.
Dimana, pada hal tersebut muncul sikap dan perasaan
yang negatif kepada orang lain atau individu cenderung
tidak peduli kepada lingkungannya. Ketiga, rendahnya
tingkat prestasi adalah menurunnya suatu rasa kompetensi
untuk mencapai keberhasilan di tempat kerja, sehingga
dapat menurunkan dukungan sosial dan pekerjaan yang
profesional.

Karakteristik kelelahan kerja menurut Maslach et al.
(1997) bahwa ciri dari seseorang mengalami kelelahan
kerja adalah kurang terkontrol atau sulit untuk
berkonsentrasi dimana, seseorang tidak memiliki kendali
pada pekerjaannya. Kehilangan kegembiraan dalam
bekerja, pada hal tersebut masalah mengenai reward
dalam pekerjaan dapat mengurangi atau hilangnya
kepuasaan intrinsik pada individu. Karakteristik menurut
Rahmati, (2015) bahwa terdapat tiga karakteristik yaitu,
karakteristik pada kelelahan fisik, Kkarakteristik pada
kelelahan emosional, dan karakteristik pada mental.
Karakteristik pada fisik berkaitan dengan sakit fisik dan
energi yaitu, sakit kepala, merasa demam, tegang pada
otot, flu, mual, gelisah, hingga susah tidur. Rasa bosan,
mudabh tersinggung, rasa tidak berdaya mudah sinis, tidak
dapat mengontrol emosi, sering marah, gelisah, tertekan
merupakan hal yang berkaitan dengan karakteristik
emosional. Karakteristik mental biasanya berkaitan
dengan rendahnya penghargaan diri dan depersonalisasi,
seperti merasa bahwa dirinya tidak berharga,merasa gagal,
kurang simpati kepada orang lain, selalu menyalahkan
orang lain, merasa tidak puas dengan pekerjaanya dan
merasa tidak kompeten.

Pada kelelahan kerja sering memperlihatkan kondisi
pada manusia seperti, kesehatan mental dan fisik yang
berbeda, produktivitas daya tahan tubuh pekerja yang
semakin berkurang dalam menyelesaikan pekerjaannya.
Semua pekerjaan pasti menghasilkan kelelahan Kkerja.
Kelelahan kerja tersebut tergantung dari jenis pekerjaan
itu sendiri. Seperti hal nya penelitian yang dilakukan oleh
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Maslach et al. (1993) mengenai fenomena burnout dengan
mengamati hilangnya emosi secara bertahap dan
kehilangan  motivasi  serta  komitmen.  Menurut
Rambulangi (2016), bahwa kelelahan kerja merupakan
penyakit psikis dan fisik yang umum dialami seseorang.
Menurut Tillama et al. (2021) kelelahan kerja berdampak
pada fisik dan mental pada tubuh, sehingga
mengakibatkan daya tahan kerja menurun.Pekerjaan yang
menimbulkan kelelahan kerja adalah pekerjaan yang
menuntut baik secara emosional maupun secara fisik,
sehingga dapat beresiko terjadinya rasa kejenuhan yang
tinggi. Mereka dituntut untuk bekerja dengan jam lembur
serta beban kerja lebih dan melelahkan atau adanya
potensi konflik dengan Klien, kolega atau supervisor.
Dalam mengatasi kelelahan kerja tersebut banyak
karyawan yang menjauhkan dirinya dari orang yang
memiliki hubungan dengan mereka atau memiliki
keterlibatan kerja dengan mereka.

Peneliti telah melakukan wawancara kepada manager,
supervisor produksi, dan 10 karyawan, berdasarkan hasil
dari wawancara tersebut bahwa pegawai mixing yang
masih melakukan trining banyak mengalami kegagalan
dan melakukan pengunduran diri dalam pekerjaan tersebut
dikarenakan setiap harinya mereka harus membuka sak
yang berisi bahan baku granul, dimana bahan baku ini
memiliki efek keras pada pernapasan seseorang yang
dapat mengakibatkan sesak nafas, pusing, mual serta
lokasi pembuatan pupuk yang panas. Para pegawai juga
mengatakan bahwa pekerjaan mereka membutuhkan
ketelitian, apabila terdapat kesalahan dalam takaran pada
bahan baku maka, bagian mixing akan disalahkan oleh
bagian produksi dan packing karena pupuk yang
dihasilkan tidak baik sehingga, mereka juga mengalami
kelelahan pada fisik dan mental. Karyawan mixing
mengatakan bahwa terkadang produktivitas mereka dalam
bekerja mengalami penurunan, hal tersebut sesuai dengan
aspek dan indikator kelelahan kerja oleh (Maslach et al.
1993). Berdasarkan hasil data dari perusahaan bahwa pada
tahun 2018 sebanyak 20% pegawai mixing melakukan
turnover dari pekerjaan hingga pada tahun 2021 sudah
30% pegawai mixing memutuskan untuk meninggalkan
pekerjaan dikarenakan tidak kuat akibat bahan baku yang
pembuatan pupuk yang membuat gangguan pada
pernapasan serta pekerjaan yang berat pada saat
pembuatan pupuk.

Menurut Gaol et al. (2018) faktor yang mempengaruhi
kelelahan kerja adalah Lingkungan kerja,
ketidaknyamanan di tempat Kkerja disebabkan oleh
lingkungan kerja yang panas, penerangan yang buruk dan
kebisingan. Menurut Atmaja & Suana (2019), bahwa stres
juga merupakan faktor yang dapat menyebabkan
seseorang mengalami kelelahan, semakin tingginya stres
yang dialami seseorang maka, semakin muncul gejala
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kelelahan kerja tersebut. Gaol et al. (2018), mengatakan
jenis kelamin, usia, status, beban kerja, ukuran tubuh, dan
yang digunakan di tempat kerja adalah faktor utama yang
terkait dengan kelelahan kerja. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian Maslach et al. (2001) mengenai kelelahan kerja
bahwa karyawan dengan usia lebih muda mempunyai
resiko yang lebih tinggi untuk terkena kelelahan
dibandingkan karyawan dengan usia 40 tahun keatas.

Pekerjaan yang bergilir adalah faktor yang dapat
menyebabkan  individu mengalami kelelahan kerja
karena, secara ilmiah bahwa terdapat bagian waktu antara
kerja dan istirahat. Dimana, saat siang hari membuat
lingkungan menjadi terang sehingga, manusia memiliki
naluri untuk dapat bekerja tetapi, pada saat malam hari
pengaruh gelap membuat naluri manusia untuk istrahat.
Menurut Silaban bahwa fase ergotropik, yaitu adalah
periode aktivitas manusia yang maksimal. Fase
trophotropik merupakan fase terjadinya proses istirahat
dan pemulihaan tenaga yang dilakukan pada malam hari
(Gaol et al. 2018). Faktor kelelahan kerja menurut
Maslach et al. (1997) bahwa faktor kelelahan kerja adalah
pekerjaan yang menuntut lebih banyak waktu, pekerjaan
yang lebih intens dan pekerjaan kompleks, dan beban
kerja. Beban kerja yaitu bentuk dari job demands atau
tuntutan tugas. Peneliti memilih variabel beban kerja
dikarenakan, karyawan dituntut untuk mencapai target
produksi perusahaan secara kualitas dan kuantitas dalam
waktu yang cepat sehingga, karyawan memiliki beban
kerja akibat tuntutan yang diberikan perusahaan (lrawati
& Carollina, 2017).

Menurut Gawron (2008), beban kerja adalah jenis
spesifikasi tugas yang digunakan untuk mengukur
aktivitas dan pencapaian. Menurut Tillama & Wiraman
(2021), bahwa beban kerja adalah kondisi ketika
seseorang diberikan tugas ataupun pekerjaan yang harus
dituntaskan dengan waktu yang diberikan. Beban kerja
yang dirasakan oleh karyawan perusahaan khususnya
bagian mixing berupa beban waktu, beban mental dan
beban pada tekanan psikologis hal ini sesuai dengan aspek
beban kerja oleh (Gawron, 2008).

Beban kerja harus disesuaikan dengan kemampuan
psikis dan fisiknya. Waktu perjalanan menuju ke tempat
kerja juga berpengaruh pada kondisi kesehatan individu
yang dapat menyebabkan kelelahan dalam pekerjaan
(Pajow et al. 2016). Jika individu merasakan jumlah
pekerjaan yang diberikan berlebihan, hal itu dapat
mengganggu psikologi mereka, menyebabkan kelelahan,
ketegangan, dan keterlibatan kerja yang rendah. Wilmar et
al. (2009) melakukan penelitian yang mendukung hal ini,
bahwa beban karyawan dapat meningkatkan kelelahan
dan mengganggu keterikatan kerja. Setiap karyawan
memiliki beban kerja yang berbeda, karena, perbedaan
pemahaman, pengalaman, serta kemampuan mereka saat
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bekerja. Ketika karyawan memiliki suatu pemikiran yang
positif pada pekerjaanya, ia akan menganggap beban kerja
ketat tetapi, tidak menekan sehingga, memungkinkan
karyawan menikmati waktu mereka ditempat kerja tanpa
merasa lelah (Elfitasari & Mulyana, 2020).

Berdasarkan dari hasil wawancara Manager,
Supervisor produksi, dan 10 karyawan menunjukkan
bahwa mereka mengalami kelelahan kerja dikarenakan,
beban kerja yang dirasakan semakin besar. Tuntutan yang
diberikan oleh atasan semakin tinggi. Manager
mengatakan bahwa karyawan mixing dibagi dua shift
dengan waktu sembilan jam setiap hari dengan tambahan
jam lembur yang tidak tentu serta libur yang hanya dua
kali dalam waktu sebulan. Para karyawan mixing harus
menghasilkan pupuk sebanyak 395ton/hari. Hal tersebut
membuat para karyawan mengalami kelelahan dalam
bekerja dikarenakan, tempat kerja yang panas dan pengap.
Beban waktu yang dialami oleh karyawan adalah mereka
harus bekerja dengan waktu selama sembilan jam perhari
dengan tambahan jam lembur yang tidak tentu, sehingga
waktu istirahat yang dibutuhkan kurang. Beban mental
yang dialami oleh karyawan yaitu mereka harus memiliki
ketelitian yang tinggi pada saat bekerja, dikarenakan pada
bagian mixing adalah bagian mengelola bahan baku dalam
pembuatan pupuk yang berhubungan dengan alat mesin
yang panas dan bahan baku yang berdebu. Pengelolaan
pupuk harus dilakukan dengan benar dan dengan takaran
bahan baku yang sesuai untuk dapat menghasilkan
kualitas pupuk yang baik, sehingga dibutuhkan ketelitian
yang tinggi. Berdasarkan data pada perusahaan, hasil
produksi dari tahun 2018 sampai 2019 mengalami
penurunan produksi sebanyak 70%, penurunan tersebut
terjadi karena terdapat kerusakan pada bagian mesin,
sehingga mixing juga harus dapat mencari sumber
kerusakan tersebut dan memperbaiki, hal tersebut menjadi
beban mental bagi para karyawan. Karyawan juga
merasakan beban tekanan pada psikologis, dimana mereka
mengalami kelelahan dengan selalu memasukkan arang ke
dalam bara api yang sangat panas setiap harinya, sehingga
terkadang jika terdapat kerusakan pada mesin pupuk,
emosi mereka sulit untuk terkontrol dikarenakan,
pekerjaan mereka yang memiliki beban tinggi.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Rambulangi (2016), dengan judul “Hubungan antara
beban kerja dengan kelelahan kerja pada pegawai”. Hasil
penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan antara
beban kerja dengan kelelahan kerja yang dipengaruhi oleh
persepsi masing-masing individu. Agustin & Sariah
(2018) dengan judul “Faktor individu dengan kelelahan
kerja pada karyawan di PT. Adhi Persada Gedung Bekasi
tahun 2018”. Hasil penelitian ini adalah bahwa faktor
individu mulai dari jenis kelamin hingga usia
mempengaruhi adanya kelelahan kerja pada karyawan.
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Jacobs et al. (2015) dengan judul Hubungan antara stres
kerja dengan kelelahan kerja pada karyawan bagian
sumber daya manusia di PT. Bank Sulut Cabang Manado.
Hasil penelitian ini adalah stres kerja dengan kelelahan
kerja memiliki hubungan signifikan. Munawaroh et al.
(2020), juga melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kkerja persepsi dukungan organisasi dan beban
kerja terhadap kelelahan kerja” penelitian ini
menunjukkan dukungan organisasi dan beban kerja yang
diamati berdampak pada kelelahan kerja. Semakin tidak
baik pandangan seseorang terhadap dukungan dan beban
kerja, semakin banyak pula kelelahan yang dialaminya
dalam bekerja dan sebaliknya.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan, subjek penelitian yang dilakukan berbeda.
Pada penelitian pertama subjek yang digunakan adalah
pegawai staff kantor. Pada penelitian kedua subjek yang
digunakan guru serta penelitian tersebut mengukur
pengaruh. Penelitian ketiga subjek yang digunakan adalah
perawat.  Variabel independen dalam  penelitian
sebelumnya adalah tentang persepsi dukungan sosial dan
stres kerja, sedangkan variabel independen dalam
penelitian ini adalah persepsi beban kerja dengan subjek
karyawan mixing.

Penelitian ini lebih memfokuskan pada beban kerja
dan kelelahan kerja. Hal tersebut dikarenakan, pada
tempat penelitian masih  belum pernah dilakukan
penelitian yang meneliti terkait dengan ketenagakerjaan
serta fenomena yang ditemukan dilapangan adalah
karyawan yang sering mengalami kelelahan Kerja.
Berdasarkan dari uraian yang telah dikemukakan oleh
peneliti maka, peneliti tertarik untuk mengetahui “apakah
terdapat hubungan antara beban kerja dengan kelelahan
kerja pada karyawan bagian mixing”

METODE

Dalam penelitian ini metode kuantitatif
korelasional diterapkan. Penelitian kuantitatif menurut
Sugiyono (2019), adalah strategi berbasis positivis, untuk
mengamati populasi atau sampel tertentu, untuk
mengumpulkan data lalu mengevaluasi data kuantitatif
untuk menguji hipotesis. Tujuan penelitian korelasi yakni,
mengetahui keterkaitan atau korelasi antara dua atau lebih
variabel penelitian (Jannah, 2018). Rancangan penelitian
sesuai dengan tujuan penelitian untuk menentukan
hubungan antara beban kerja dan kelelahan kerja di antara
karyawan mixing.

Penelitian ini menggunakan karyawan tetap PT
X dengan total 80 karyawan mixing menjadi subyek pada
penelitian ini, sebanyak 30 diantaranya sebagai uji coba
dan 50 karyawan digunakan untuk sampel penelitian. Data
untuk penelitian dikumpulkan dengan menggunakan
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teknik sampling jenuh. Teknik untuk mensurvei seluruh
populasi disebut Sampling jenuh (Sugiyono, 2019).

Variabel bebas penelitian ini yaitu, beban kerja,
sedangkan variabel terikat ialah kelelahan kerja. Definisi
operasional dari beban kerja ialah suatu persepsi dalam
hubungan antara jumlah pada kemampuan proses mental
dari individu dengan jumlah kemampuan yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan suatu tuntutan tugas yang ditandai
dengan tiga aspek yaitu, beban psikologis, beban mental,
dan beban waktu. Sedangkan, definisi operasional
kelelahan kerja adalah suatu persepsi pada individu yang
timbul pada keadaan umum yang terjadi pada pekerja
yang tidak sanggup dalam melakukan pekerjaan yang
berakibat pada penurunan produktivitas kerja yang
ditandai dengan tiga aspek yaitu, Kelelahan Emosional,
Depersonalisasi, Rendahnya Tingkat Prestasi atau Low.

Pengumpulan data didasarkan pada dua jenis
skala yang disusun oleh peneliti yaitu, skala beban kerja
dengan berdasarkan pada dimensi Gawron (2008) yang
terdiri dari, beban tekanan psikologis, beban mental,
beban waktu. Pada skala kelelahan kerja yang disusun
oleh peneliti dengan berdasarkan pada dimensi yang
dicetuskan oleh Maslach et al. (1993) yang terdiri dari
kelelahan emosional, depersonalisasi, dan rendahnya
tingkat prestasi.

Pada penelitian ini menggunakan skala likert
dengan lima kategori jawaban yaitu Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Cukup Setuju (CS), Tidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS) (Sugiyono, 2019). Pada skala
tersebut terdiri dari aitem favourable dan unfovoourable.
Subjek akan memilih salah satu yang paling sesuai dari
lima jawaban yang disediakan.

Uji coba skala yang di ujikan pada 30 karyawan
untuk dapat mengetahui serta memastikan adanya daya
beda aitem dan reliabilitas aitem. Berdasarkan pada try
out yang telah diselenggarakan didapatkan hasil pada nilai
uji daya beda aitem terhadap kedua skala yang telah
disusun oleh peneliti dengan bantuan program SPSS 24.0
for windows. Azwar (2012), menyatakan item dengan
koefisien daya beda > 0.30 dapat digunakan, tetapi item
dengan koefisien daya beda < 0.30 harus dihapus dan
tidak digunakan. Terdapat 34 aitem valid dari 36 aitem
yang didapat dari uji daya beda pada skala beban kerja
berada pada kisaran 0.413-0.849. Pada uji daya beda
aitem skala kelelahan berada pada kisaran 0.305-0.841
sehingga, mengahasilkan 35 aitem valid dari 36 aitem

Uji reliabilitas dilakukan terhadap kedua skala
dengan teknik Alpha Cronbach melalui SPSS 24.0 for
windows. Tinggi rendahnya pada nilai reliabilitas dilihat
dengan melalui koefisien reliabilitas berkisar 0-1.00
(Azwar, 2012). Nilai pada data dianggap reliabel apabila
nilai tersebut mendekati nilai 1.00 (Azwar, 2012). Berikut

adalah hasil uji reliabilitas pada skala beban kerja dan
kelelahan kerja:
Tabel 1. Indeks Nilai Reliabilitas Terhadap
Alat Ukur Penelitian

Alat Ukur Nilai Keterangan
Reliabilitas
(Alpha
Cronbach)
Beban Kerja 0.969 Reliabel
Kelelahan 0.965 Reliabel
Kerja

134

Pada tabel 1 yang telah ditampilkan, dapat ditarik
disimpulkan bahwa nilai reliabilitas kedua skala
memperoleh nilai yang sangat tinggi karena mendekati
1.00. Skala beban kerja mendaptkan nilai sebesar 0.969
dan skala kelelahan kerja mendapatkan 0.965.

Korelasi product moment adalah teknik
menganalisis data yang digunakan di penelitian ini. Hasil
analisa korelasi product moment untuk mengukur
seberapa besar hubungan dari kedua variabel, yaitu
variabel beban kerja dan kelelahan kerja. Uji asumsi
menggunakan uji linieritas dan uji normalitas. Teknik test
normality  Kolmogrov-Smirnov digunakan dalam
penelitian ini dan data nilai P>0,05 dapat dianggap
berdistribusi normal. Data tidak normal didefinisikan
sebagai data dengan nilai P<0,05 (Sugiyono, 2019).
Teknik test for linearity digunakan dalam penelitian ini
dengan keterangan dimana nilai taraf signifikasi sebesar
5% (p < 0.05) dengan bantuan SPSS 24.0 for windows
untuk perhitungan uji asumsi dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Setelah melakukan penyebaran kuesioner pada
50 karyawan di PT.X maka, peneliti memperoleh data
penelitian untuk pengolahan data lebih lanjut dengan
bantuan software 24.0 for windows guna mengetahui hasil
dari descriptive statistic dari data tersebut. Berikut adalah
data descriptive statistic yang telah diperolah:

Tabel 2. Deskriptive statistic

N Min Max Mean Std.
Deviation
Beban 50 110 169 145.50 12.520
Kerja
Kelelahan 50 127 175 148.30 10.890
Kerja
ValidN 50
(listwise)
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Berdasarkan pada hasil dari descriptive statistic yang
telah dipaparkan pada tabel 2, bahwa responden yang
digunakan penelitian ini sebanyak 50 karyawan. Variabel
beban kerja mendapatkan nilai tertinggi (max) sebesar 169
sedangkan nilai terendah (min) pada variabel beban kerja
diperoleh nilai sebesar 110. Nilai mean pada variabel
beban kerja sebesar 145.50 dan nilai pada standart
deviation variabel beban kerja sebesar 12.520. Sedangkan
variabel kelelahan kerja diperoleh nilai tertinggi (max)
175 dan nilai terendah (min) variabel kelelahan kerja
adalah 127. Nilai rata-rata yang didapatkan dalam variabel
kelelahan Kkerja sebesar 148.30 dan nilai standart
deviation dalam variabel beban kerja sebesar 10.890.

1. Hasil Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk menilai
pengelompokkan data pada dua variabel berdistribusi
normal ataupun tidak. Uji normalitas Komlogrov Smirnov,
digunakan dalam penelitian ini. Data dianggap normal,
ketika nilai signifikansi (p > 0.05), sedangkan data tidak
normal mempunyai nilai (p<0.05) (Sugiyono, 2019).

Tabel 3. Keterangan Distribusi Normalitas

lineritas dengan acuan probabilitas atau taraf
signifikansi tertentu (Widana & Muliani, 2020). Test
of linearity digunakan untuk uji linearitas dengan
dibantu SPSS 24.0 for windows. Data dianggap linier
jika nilai signfikansi menunjukkan nilai (p<0.05). jika
hasil data menunjukkan nilai signifikansi (p>0.05)
maka, hasil data tidak linier.

Tabel 5. Keterangan Linearitas Data
Berdasarkan Linerity

Nilai Signifikasi Keterangan
Sig < 0.05 Data Linier
Sig > 0.05 Data Tidak Linier

Berikut adalah hasil uji linearitas berdasarkan
linearity terhadap variabel beban kerja dengan kelelahan
kerja:

Tabel 6. Hasil Uji Liniearitas Data
Berdasarkan Linearity

Sig Keterangan
Beban .000 Linier
Kerja*Kelelahan
Kerja

Nilai Signifikasi Keterangan
Sig >0.05 Berdistribusi Normal
Sig <0.05 Tidak Berdistribusi

Normal

Berikut adalah nilai dari test of normality
Komlogrov Smirnov pada variabel beban kerja dan
variabel kelelahan kerja:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data

Variabel Nilai Keterangan
Signifikansi
Beban 0.200 DataBerdistribusi
Kerja Normal
Kelelahan 0.200 Data Berdistribusi
Kerja Normal

Hasil variabel beban kerja dan kelelahan kerja
berdistribusi normal sesuai dengan uji normalitas pada
tabel 4. Berdasarkan pada nilai signifikansi yang
menunjukkan nilai probalitasnya (p>0.05) pada kedua
variabel. Nilai signifikansi yang didapatkan dari variabel
beban kerja 0.200 dan nilai signifikansi pada variabel
kelelahan kerja 0.200.

b. Uji Linearitas
Keterikatakan antara dua variabel bebas dan
tidak bebas ditentukan dengan menggunakan uji

Uji Linearitas yang ditunjukkan pada tabel 6
mengungkapkan bahwa variabel beban kerja dan variabel
kelelahan kerja memiliki data linier. Hal itu ditunjukkan
berdasarkan pada nilai signifikansi linearity yang tidak
lebih 0.05 (p<0.05). Nilai signifikansi variabel beban
kerja dan kelelahan kerjan sebesar 0.000.

Hasil uji linearitas menggunakan deviation from
linearity jika nilai signifikansi (p>0.05 data dianggap
linier, jika nilai signifikansinya (p<0.05) maka, dikatakan
tidak linier.

Tabel 7. Keterangan Linearitas Data
berdasarkan Deviation from Linearity

Nilai Signifikasi Keterangan
Sig > 0.05 Data Linier
Sig <0.05 Data Tidak Linier

Berikut ini adalah hasil dari uji linearitas dengan
deviation from linearity pada variabel beban kerja dengan
kelelahan kerja:

Tabel 8. Hasil Uji Liniearitas Data
berdasarkan Deviation from Linearity

Sig Keterangan
Beban 279 Data Linier
Kerja*Kelelahan
Kerja

Berdasakan dari tabel 8, hasil dari uji linearitas
dengan berdasarkan deviation from linearity kedua
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variabel memiliki nilai signifikansi sebesar 0.279 dimana,
data yang telah diolah oleh peneliti telah linier dengan
nilai signifikansi (p>0.05).
2. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dihitung agar dapat menentukan
asumsi yang sebelumnya diuji, dapat diterima atau
tidak, untuk mencari tahu apakah antara dua variabel,
yaitu variabel beban kerja dan kelelahan kerja
terdapat hubungan. Penelitian ini menggunakan uji
hipotesis dengan teknik korelasi product moment
yang dianalisis dengan software 24.0 for windows.
Jika taraf signifikansi antar variabel memiliki nilai
probabilitas (p>0.05) menunjukkan hubungan. Jika
nilai probabilitas tingkat signifikansi antar variabel
(p<0.05) maka data tersebut tidak signifikan
(Sugiyono, 2019).

Tabel 9. Nilai Koefisien Korelasi

Interval Tingkat Hubungan
0.80-1.000 Sangat Kuat
0.60-0.799 Kuat
0.40-0.599 Cukup Kuat
0.20-0.399 Rendah
0.00-0.199 Sangat Rendah

Berikut hasil uji hipotesis product moment pada
variabel beban kerja dan variabel kelelahan kerja:

Tabel 10. Hasil Uji Korelasi Product Moment

Correlations

Beban Kelelahan
Kerja Kerja
Beban Pearson 1 775
Kerja correlation
Sig. (2- .000
tailed)
N 50 50
Kelelahan Pearson 175 1
Kerja correlation
Sig. (2- .000
tailed)
N 50 50

Hasil dari uji hipotesis telah dipaparkan dalam
tabel 10 dapat diketahui bahwa variabel beban kerja
dengan variabel kelelahan kerja pada penelitian ini
menunjukkan hubungan signifikan. Hal tersebut
ditunjukkan dari nilai koefisien korelasi 0.60-0.799 yang
diartikan bahwa kedua variabel beban kerja dan variabel
kelelahan kerja memiliki hubungan yang kuat. Nilai
signifikansi penelitian ini 0.000 (p<0.05) dinyatakan
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variabel beban kerja dan variabel kelelahan kerja
memiliki hubungan yang signifikan. Jadi, hipotesis yang
dirumuskan dalam penelitian ini yaitu, “hubungan antara
beban kerja dengan kelelahan kerja pada karyawan
mixing diterima.”

PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini menunjukkan hubungan
dua variabel yakni beban kerja dengan kelelahan kerja
pada karyawan mixing. Hasil penelitian diolah dengan uji
hipotesis korelasi product moment yang didukung oleh
SPSS 24.0 for windows. Korelasi antar kedua variabel
memiliki signifikansi 0.000 dan (p<0.05). Berdasarkan
data dari 50 karyawan mixing di PT.X hipotesis
penelitian ini ialah ada hubungan antara beban Kkerja
dengan kelelahan karyawan. Dalam penelitian ini,
ditemukan bahwa beban kerja dan Kkelelahan Kkerja
memiliki hubungan signifikan.

Hasil analisa dari korelasi yang telah diolah data
dengan menggunakan uji hipotesis korelasi product
moment dengan software SPSS 24.0 for windows
didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 0.775, karena
nilai koefisien korelasi berada pada 0,60 hingga 0,799,
maka menunjukkan ada keterikatan yang kuat dan positif
antara kedua variabel yaitu beban kerja dan kelelahan
kerja. Menunjukkan kenaikan beban kerja yang
dirasakan, akan memicu kelelahan kerja. Rendahnya
beban kerja yang dirasakan, di sisi lain kelelahan kerja
yang dialami sedikit. Sehingga, HO diterima dalam
penelitian ini, sedangkan H1 ditolak. Faktor yang dapat
mempengaruhi penelitian ini adalah adanya persepsi yang
berbeda dari beberapa karyawan mengenai beban kerja
dan kelelahhan kerja yang dirasakan.

Beban kerja dan kelelahan kerja berkaitan erat.
Beban kerja dapat menimbulkan kelelahan dalam bekerja
karena, seseorang ditempat kerja akan menanggung
beban akibat kerja fisik yang dilakukan. Berolahraga
secara teratur dapat meningkatkan kekuatan, daya tahan,
dan mekanisme kerja seseorang sehingga, membuat
tubuh tidak gampang lelah. Lama kerja seseorang dapat
ditentukan oleh beban kerja dan kemampuan kerjanya.
Ketika, beban kerja seseorang tidak sesuai dengan
kemampuannya untuk bekerja, kelelahan terjadi selama
bekerja karena, jumlah energi yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan tugas lebih tinggi (Agustinawati, 2019).
Berat beban kerja yang melebihi peraturan yang berlaku
diperusahaan juga dapat menyebabkan energi seseorang
menurun, sehingga mengakibatkan terjadinya kecelakaan
kerja. Penelitian ini selaras dengan pernyataan Maslach et
al. (1997) dimana beban kerja adalah faktor terjadinya
kelelahan kerja pada seseorang, seseorang dituntun untuk
lebih intens dan lebih kompleks dalam bekerja. Hal ini
sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Wilmar et al. (2009) dimana, beban kerja yang dirasakan
seseorang secara signifikan akan menimbulkan kelelahan
yang menyebabkan terjadinya penurunan pada
keterikatan kerja. Kelelahan merupakan faktor yang dapat
menurunkan produktivitas kerja dan menurunkan kualitas
pekerjaan yang diselesaikan.

Menurut Maslach et al. (1993) kelelahan kerja
adalah bentuk dari psikologis yang meliputi kelelahan
emosional, depersonalisasi, dan pencapaian pribadi yang
sudah berkurang dan terjadi pada orang yang bekerja
dalam beberapa kapasitas. Kelelahan kerja didefinisikan
sebagai sulitnya dalam menyalurkan energi secara efisien
(Bakker et al. 2004). Seseorang yang telah memiliki
energi yang rendah atau sudah berkurang akibat
pekerjaanya maka, jika dipaksa untuk tetap melakukan
pekerjaan tersebut yang terjadi adalah hasil pekerjaan
yang didapatkan menjadi tidak maksimal. Lamanya masa
kerja pada seseorang juga mempengaruhi stamina tubuh
dalam bekerja yang mengakibat ketahanan tubuh
berkurang. Salah satu temuan dilapangan dari hasil
penyebaran data dengan melalui kuisioner bahwa
karyawan mixing yang masih bekerja dengan jangka
waktu yang lama memiliki stamina yang kurang pada
saar bekerja.

Aspek pada penelitian ini berlandaskan pada
aspek yang dikemukakan oleh Maslach et al. (1993) yang
terdiri dari tiga aspek yakni, kelelahan emosional,
depersonalisasi, dan rendahnya tingkat prestasi. Setelah
dilakukan penelitian kepada 50 karyawan mixing, maka
dapat diperoleh nilai rata-rata setiap aspek dalam
variabel. Pada aspek kelelahan emosional memiliki nilai
mean sebesar 51,82, aspek depersonalisasi memiliki rata-
rata 46,30 sedangkan aspek rendah prestasi memiliki nilai
rata-rata sebesar 50,26.

Aspek kelelahan emosional ini menggambarkan
mengenai kehilangan energi yang dirasakan oleh
seseorang dalam melakukan aktivitas seperti, merasa
lelah dan Kkesulitan untuk tidur. Hal tersebut dikarenakan
tuntutan yang diberikan begitu tinggi, sehingga seseorang
harus mampu untuk menyeimbang segala tuntutan
pekerjaannya. Karyawan mengalami kesulitan tidur pada
waktu malam dan lelah karena berada dilingkungan panas
serta pekerjaan yang mengharuskan ketelitian jika
terdapat kesalahan maka karyawan mixing yang akan
disalahkan karena, mixing adalah peran utama di
perusahaan. Penelitian yang sama dilakukan oleh Kowey
(2016), bahwa kelelahan emosional adalah hasil dari
tekanan kerja.

Aspek selanjutnya adalah depersonalisasi aspek
ini menjelaskan mengenai seseorang yang cenderung
menjauhi lingkungan hingga memiliki perasaan yang
tidak peduli dengan orang sekitar. Pada hal ini mereka
cenderung lebih menyendiri daripada bergabung dengan
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rekan yang lain. Seseorang merasa jenuh dengan tuntutan
yang diberikan dan mengabaikan permintaan yang
dituntut oleh pekerjaan, karyawan lebih tidak peduli
dengan masalah yang dihadapi oleh rekan yang lainnya
(Christianty & Widhianingtanti, 2017).

Aspek yang terakhir adalah aspek rendahnya
tingkat prestasi yaitu seseorang yang memiliki pandangan
rendah pada harga dirinya sendiri hingga muncul
perasaan kurang menyelesaikan setiap permasalahan
yang dihadapi dan sikap tidak porfesional dalam
melakukan pekerjaan. Peneliti menemukan kejadian
dilapangan  bahwa tingkat kehadiran karyawan
memburuk, banyak karyawan tidak masuk bekerja secara
tiba-tiba. Hal ini mengacu pada kecenderungan seseorang
untuk menyimpan konsep negatif pada dirinya sebagai
bentuk konsekuensi ketika mendapatkan situasi yang
tidak baik (Ramdan & Oktavian, 2016).

Menurut Gaol et al. (2018) jenis kelamin, usia,
status gizi dan lama nya waktu yang dalam bekerja
merupakan faktor utama seseorang mengalami kelelahan.
Sehingga, seseorang yang memiliki masa kerja lama akan
cenderung mengalami jenuh karena pekerjaan yang
monoton dan dapat berakibat pada tingkat kelelahan yang
dialami. Penelitian ini didukung beberapa penelitian
lainnya yang membahas mengenai variabel sama, seperti
penelitian Hermawan et al. (2017) dimana, semakin lama
masa kerja maka, semakin besar risiko bahaya di tempat
kerja. Lingkungan kerja yang kurang memenuhi standar,
juga dapat mengakibat seseorang cepat merasakan
kelelahan tidak hanya tuntutan yang berat, tetapi
pengaruh lingkungan juga menjadi faktor seseorang
mengalami kelelahan. Penelitian Dewi (2018) yang
menunjukkan bahwa pengaruh pada suhu lingkungan
kerja yang tidak sejalan dengan estimasi pekerja dapat
mengakibatkan seseorang menjadi cepat mengalami
kelelahan kerja.

Menurut Gawron (2008), beban kerja ialah
tuntutan tugas yang dilakukan dalam kegiatan untuk
mencapai suatu prestasi dalam pekerjaan. Beban kerja
juga didefinisikan sebagai tugas untuk melakukan
sejumlah tugas yang banyak dalam waktu singkat
(Gibson, 2009). Kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh
beban kerja, dimana beban kerja seseorang harus
seimbang agar dapat bekerja dengan maksimal. Menurut
Schultz & Schultz (2006) bahwa definisi beban kerja
yakni, banyaknya pekerjaan pada waktu yang telah
disesuaikan dan terlalu sulit di kerjakan oleh seseorang.
Hal ini sependapat dengan pernyataan Bridger (2009),
bahwa beban kerja juga mempengaruhi beban mental
seseorang dimana, tekanan mental pada saat seseorang
sibuk bekerja dapat menyebabkan kesalahan dalam
mengerjakan pekerjaan, serta terjadinya
kesalahapahaman dari berbagai pihak.



Hubungan Antara Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja Pada Karyawan Bagian Mixing

Penelitian ini menggunakan aspek berdasarkan
dari teori Gawron (2008), yang terdiri dari tiga aspek
yaitu, beban tekanan psikologis, beban mental, dan beban
waktu. Masing-masing dari aspek yang telah digunakan
dalam penelitian memiliki hasil nilai mean yang berbeda
yaitu aspek tekanan psikologis memiliki nilai rata-rata
sebesar 51,52, beban waktu memiliki nilai rata-rata
sebesar 50,60 dan aspek beban mental memiliki nilai
rata-rata sebesar 43,38.

Aspek beban tekanan psikologis dalam
penelitian ini merupakan beban yang dialami oleh
seseorang seperti karyawan mengalami frustasi yang
terkait dengan kinerja dan sering putus asa hal ini
dibuktikan dengan banyaknya karyawan yang memilih
untuk mengundurkan diri. Pada hal ini, aspek beban
tekanan psikologis memiliki mean yang lebih tinggi dari
dua aspek yang lain. sehingga, dari hasil mean tersebut
dapat dilihat bahwa karyawan mixing memiliki beban
yang tinggi. Pada aspek ini menggambarkan bahwa
seseorang mengalami putus asa ketika tidak bisa
melakukan pekerjaan dengan baik. Sehingga, banyak
karyawan yang memutuskan untuk mengundurkan diri
dari pekerjaan, sama dengan penelitian yang dilakukan
Fahamsyah (2017) bahwa menerima beban Karir atau
profesi apapun, beban kerja individu harus seimbang
secara fisik, dan kognitif. Ketika, seseorang tidak
menerima beban tekanan secara psikologis dapat
berdampak pada keinginan seseorang untuk pindah
pekerjaan.

Aspek beban mental adalah beban yang
dirasakan ketika seseorang menjalankan aktivitas yang
diperlukan adanya konsentrasi dan mendeteksi suatu
permasalahan yang terjadi di lingkungan pekerjaan.
Karyawan mixing. Pada hasil mean beban mental
memiliki nilai rata-rata yang tinggi setelah beban
psikologis. Dimana, pada hal ini para karyawan dituntut
untuk berkonsentrasi penuh dalam pekerjaannya.
Sependapat Amri & Herizal (2017) bahwa beban mental
diharuskan untuk selalu menjaga tingkat kewaspadaan
yang tinggi pada saat melalukan pekerjaan dan jika
konsentrasi menurun dalam bekerja akan mengakibatkan
tingkat kesalahan yang terus berulang hal tersebut
dipengaruhi karena adanya faktor internal dan ekstrenal,
membutuhkan konsentrasi yang tinggi adalah gambaran
dari beban mental.

Aspek beban waktu menggambarkan jumlah
waktu yang digunakan seseorang untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan mulai dari persiapan, pengecekan, serta
pelaksanaan. Hal ini, menjelaskan bahwa seseorang
mungkin memilih pekerjaan dengan beban kerja yang
rendah daripada kondisi sekarang jika, beban waktu
terlalu tinggi dan penyelesaiann produk tidak seimbang
(Irawati & Carollina, 2017).
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Hasil penelitian ini, dua variabel memiliki
hubungan positif karena itu, beban kerja yang naik akan
membuat tingkat kelelahan kerja tinggi. Peneliti ini
menjelaskan bahwa aspek kelelahan emosional adalah
yang paling unggul terjadi diperusahaan tersebut dan
aspek beban psikologis adalah aspek yang paling unggul
penyebab terjadinya kelelahan kerja. Hal ini mendukung
pernyataan lhsan & Salami (2015) bahwa beban kerja
lebih tidak hanya menghasilkan kelelahan fisik tetapi
juga reaksi emosional serta mental seperti seseorang lebih
mudah mengalami sakit kepala, mudah marah, serta
gangguan pada pencernaannya. Tidak hanya itu,
pekerjaan yang melakukan gerakan berulang kali dalam
waktu lama dapat membuat seseorang menjadi bosan dan
merasa monoton yang berujung kepada kurangnya rasa
perhatian pada pekerjaan yang potensial. Penelitian ini
didukung oleh Khan et al. (2019) yang berjudul
“Interaction effect of social support: the effect of
workload on job burnout among Universities
Academicians: Case of Pakistan” penelitian tersebut
menjelaskan bahwa beban kerja karyawan dan kelelahan
kerja dapat dikurangi melalui dukungan sosial dan
dukungan rekan kerja. Penelitian ini menyebutkan
hubungan positif yang terjadi antara beban kerja dengan
kelelahan kerja. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa
aspek kelelahan emosional adalah aspek yang unggul
terjadi dengan nilai F value sebesar 68.496 dan varian
sebesar 20.4% dengan subyek 162 responden. Hasil dari
penelitian ini sejajar dengan penelitian yang dilakukan
oleh Reppi et al. (2019) dengan judul “Hubungan antara
Beban Kerja Fisik dengan Kelelahan Kerja pada Pekerja
Industri Pembuatan Mebel Kayu di Desa Leilem Satu”
dengan hasil p=0,039 dan nilai r=0,320 penelitian ini
melibatkan 42 karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa
pada kategori interval korelasi terdapat hubungan positif.
Penelitian ini didukung penelitian lain yang dilakukan
Khandan (2015) dengan judul “Level of Workload and its
Relationship with Job Burnout Among Administration
Staff” pada hal ini menunjukkan bahwa kelelahan kerja
berkorelasi positif dengan beban kerja, sehingga
peningkatan yang terjadi pada beban kerja karyawan
menyebabkan terjadinya peningkatan pada kelelahan
kerja juga, karena tingkat beban kerja dapat
mempengaruhi kinerja karyawan dan kelelahan kerja juga
disebabkan oleh depersonalisasi. Penelitian dilakukan
oleh Wiwik (2016) yang berjudul “ Hubungan antara
Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Pekerja Buruh
Angkut” mengatakan bahwa berat beban kerja yang
melebihi aturan dapat menyebabkan kecelakaan di tempat
kerja. Kelelahan kerja ditunjukkan dalam penelitian ini
pada seseorang yang melakukan beban kerja akibatnya,
kondisi tidak sehat dan pekerjaan tidak diselesaikan, dari
penelitian ini aspek yang unggul adalah aspek rendahnya
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tingkat prestasi, dimana buruh mengalami penurunan
produktivitas serta pekerjaan yang dilakukan tidak
cekatan, hasil ini berbeda dari penelitian yang dilakukan
dimana, pada penelitian yang dilakukan keunggulan
terjadi pada aspek kelelahan emosional. Hal ini juga
dijelaskan pada penelitian Hernandes et al. (2015) dengan
judul “Relationship between Workload and Fatigue
among Mexican Assembly Operators” bahwa perusahaan
perlu mempertimbangkan tugas pekerjaan supaya tugas
yang diberikan kepada seseorang tidak berlebihan dan
tidak membebankan seseorang dikarenakan hal tersebut
dapat memicu terjadinya kelelahan kerja pada seseorang.
Penelitian ini menghasilkan nilai r = 0,196 dan p = 0.002
pada hal ini uji pearson menunjukkan adanya hubungan
positif beban kerja dengan kelelahan kerja.

Pada penelitian ini nilai koefisien korelasi yang
didapatkan ialah 0.775 dengan taraf signifikansi 0.000
yang menunjukkan kedua variabel dalam kategori yang
kuat, artinya faktor yang kuat pemicu terjadinya
kelelahan kerja adalah tingkat beban kerja yang tinggi.
Namun, hubungan keduanya masih berada dalam
kategori kuat, karena terdapat beberapa faktor lain yang
dapat berhubungan dengan kelelahan kerja. Hal ini
sependapat dengan pernyataan Gaol et al. (2018) bahwa
faktor terjadinya kelelahan kerja tidak hanya disebabkan
oleh beban kerja saja, tetapi juga disebabkan oleh faktor
lain seperti usia, jenis kelamin hingga lingkungan kerja.

PENUTUP
SIMPULAN

Penelitian kali ini dibuat untuk mengenali
hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada
karyawan mixing. Penelitian ini melibatkan 50 karyawan
mixing dengan berdasarkan skala beban kerja dan
kelelahan kerja yang dibuat oleh peneliti. Hasil penelitian
ini kedua variabel mempunyai hubungan kuat dengan
nilai positif pada karyawan mixing. Nilai koefisian
korelasi sebesar r=0.775 yang dihitung dengan SPSS 24.0
for windows artinya menunjukkan bahwa, kelelahan kerja
menjadi lebih umum karena beban kerja seseorang
meningkat. Sisi lain ketika beban kerja berkurang maka,
karyawan yang mengalami kelelahan juga semakin
sedikit.

Saran

Terdapat saran terkait hasil penelitian berdasarkan
penelitian yang sudah dilakukan, sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan

Saran untuk perusahaan dapat mempergunakan
hasil tersebut untuk memperhatikan beban kerja
yang ditempatkan pada karyawan mixing dengan
cara mengoptimalkan kebutuhan kerja seperti jam
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kerja, agar karyawan mixing tidak berada di bawah
banyak tekanan mental. Oleh karena itu, perusahaan
lebih  mempertimbangkan tuntutan tugas dengan
waktu yang diberikan agar kelelahan kerja bisa lebih
dapat menjadi perhatian.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini berfokus pada beban kerja dengan
kelelahan kerja, diharapkan untuk penelitian
selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan
menggunakan variabel lain seperti, usia, lingkungan
kerja, dan masa kerja yang merupakan faktor dari
kelelahan kerja. Pada penelitian ini hanya
menggunakan sampel pada karyawan mixing dan
disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
menggunakan bagian karyawan lain seperti divisi
produksi dikarenakan, beban kerja pada divisi mixing
dengan divisi lain berbeda serta disarankan untuk
dapat memperluas jumlah subjek.
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